
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Problema kehidupan umat manusia yang semakin kompleks dengan 

tuntunan hajat hidup yang semakin besar telah banyak membentuk pola pikir 

dan tingkah laku masyarakat. Di satu sisi, manusia mengharapkan sebuah 

tatanan kehidupan bahagia, damai, aman dan menjamin kesejahteraan 

hidupnya. Pada sisi lain, penyakit-penyakit yang bersarang dalam hati, seperti 

iri hati, tamak, dengki, ghibah, dusta dan lainnya mengantarkannya pada 

kehancuran. Jika ingin memperoleh kehidupan yang lebih baik maka harus 

dilakukan dengan saling membutuhkan antara  yang satu dan yang lainnya. 

Hubungan bermasyarakat dapat dibangun melalui kepentingan yang 

berbeda-beda, baik yang sifatnya meteriil maupun yang sifatnya kejiwaan 

dengan kata lain dalam bermuamalah. Terkait dengan kebutuhan  materiil, 

bisnis merupakan salah satu aspek terobosan yang paling menjanjikan untuk 

merubah pola kehidupan  ke arah yang lebih baik. 

Salah satu bisnis yang menjanjikan akan perubahan tatanan 

kehidupan seseorang adalah dengan berbisnis Multi Level Marketing (MLM). 

MLM merupakan sistem pemasaran melalui jaringan distribusi yang dibangun 

secara berjenjang dengan memposisikan pelanggan perusahaan sekaligus 

sebagai tenaga pemasaran. 
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Awal mula dari bisnis pemasaran jaringan Multi Level Marketing 

(MLM) ini dimulai pada tahun 1940-an saat California mendisain penjualan 

dengan sistem yang merangsang atau memprospek para pemakai untuk 

mengajak pelanggan lebih banyak untuk memakai produk yang mereka pakai. 

Para pelanggan itu mempunyai hak yang sama yang dapat mensponsori 

pelanggan lain.
1
 

Di Indonesia industri pemasaran jaringan dimulai sekitar tahun 

1980.
2
Mengutip pernyataan ketua APLI (Asosiasi Penjualan Langsung 

Indonesia), Helmi Attamimi adalah orang yang pertama kali mencetuskan 

IDSA (Indonesia Direct Selling Association).
3
 

Ketika sistem pemasaran jaringan atau MLM diterapkan di Indonesia 

menghadapi tantangan yang berat. Tidak sedikitpun orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab yang melakukan penipuan mengatasnamakan bisnis 

pemasaran jaringan untuk mengeruk kepentingan pribadi. Kenyataannya 

banyak orang Indonesia yang tertipu oleh segala  keuntungan atau  fee yang 

ditawarkan dan belum tentu benar adanya. Hal inilah yang menjadikan 

gambaran buruk bisnis pemasaran jaringan atau MLM di Indonesia. 

Penafsiran atau pandangan negatif terhadap bisnis pemasaran 

jaringan berangsur terhapus. Perubahan tersebut terjadi akibat dampak dari 

perubahan perilaku distributor yang mengembangkan bisnis mereka. Sekarang 

lebih banyak lagi perusahaan pemasaran jaringan yang beroperasi di 

                                                           
1
http://Sejarah –MLM, artikel marketing, network marketing. Htm, diakses pada tanggal 27 

Maret 2014, pukul 19.00 wib. 
2
Andrew Ho Aa Gym, IDSA (Indonesia Direct Salling Association 2006), hal. 12 

3
http://APLI-AsosiasiPenjualan Langsung Indonesia. Htm, diaksespada tanggal 25 Mei 

2014, pukul 22.26 wib. 

http://apli-asosiasi/
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Indonesia, sedikitnya ada 63 sampai 200-an perusahaan yang menggunakan 

sistem MLM dan masing-masing memiliki karakteristik, spesifikasi, pola, 

sistem dan model tersendiri dan semuanya tergabung dalam APLI (Asosiasi 

Penjualan Langsung Indonesia). 

Dalam situs APLI (Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia), 

dikemukakan bahwa MLM atau pemasaran berjenjang disebut sistem 

penjualan yang memanfaatkan konsumen sebagai tenaga penyalur secara 

langsung, dimana harga barang yang ditawarkan di tingkat konsumen karena 

tidak secara langsung telah membantu kelancaran distribusi. Promotor (upline) 

biasanya adalah anggota yang sudah mendapatkan hak keanggotaan terlebih 

dahulu, sedangkan bawahan (downline) adalah anggota baru yang mendaftar 

atau direkrut oleh promotor. Akan tetapi, pada beberapa sistem tertentu, 

jenjang keanggotaan ini bisa berubah-ubah sesuai dengan syarat pembayaran 

atau pembelian terntentu. 
4
 

Sekitar 5,5 juta penduduk Indonesia kini sedang aktif menjalankan 

bisnis ini dan setidaknya ada 250 produk maupun jasa ikut menggunakan 

sistem pemasaran jaringan, seiring pertumbuhan itulah bisnis pemasaran 

jaringan akan terus berkembang dan ini mengindikasikan bisnis pemasaran 

jaringan tidak pernah akan habis.
5
 

Sistem ini memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dengan 

sistem pemasaran yang lain, di antara ciri-ciri khusus tersebut adalah 

terdapatnya banyak jenjang atau level, melakukan perekrutan anggota baru, 

                                                           
4
http//:/Duta Network Indonesia.htm, diakses pada tanggal 23 Maret 2014, pukul 10,00 wib. 

5
http//: www.metaleadershipmarketing.com, diakses pada tanggal 11 Mei 2014, pukul 11.20 

wib. 

http://metaleadershipmarketing.com/
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penjualan produk, terdapat sistem pelatihan, serta adanya komisi atau bonus 

untuk tiap jenjangnya. Dalam bisnis Multi Level Marketing (MLM), komisi 

dan bonus sangat berkaitan dengan prestasi dari si distributor.  

Komisi dan bonus sama sekali bukan karena lebih awal atau lebih 

lama bergabung dengan usaha MLM yang diikutinya, akan tetapi benar-benar 

si distributor berhasil menunjukkan prestasi yang luar biasa dan menjadikan 

usaha MLM yang diikutinya meraih peningkatan omzet penjualan yang luar 

biasa pula.  

Bisnis MLM merupakan bisnis yang mengharapkan sesuatu usaha 

yang bisa mencari dan membangun jaringan. Artinya dalam berbisnis 

dibutuhkan yang namanya teman, famili atau orang-orang yang dapat 

mendukung pengembangan kehidupan pribadi maupun profesional dengan 

cara pemasaran langsung berjenjang, yaitu sistem penjualan yang dilakukan 

oleh perusahaan, dimana perusahaan yang bergerak dalam industri Multi 

Level Marketing (MLM) hanya menjual produknya secara langsung kepada 

konsumen yang sudah terdaftar (member), tidak melalui agen/penyalur. Selain 

itu perusahaan juga memberikan kesempatan kepada setiap konsumen yang 

sudah terdaftar (member) untuk menjadi tenaga pemasar atau penyalur.  

Dengan kata lain seorang konsumen akan berfungi ganda di mata perusahaan, 

yakni sebagai konsumen, dan sekaligus sebagai mitra perusahaan dalam 

memasarkan produknya. 

Dari beberapa definisi di atas dapat kita tarik benang merah bahwa 

MLM adalah sistem pemasaran (marketing) atau penjualan dimana setiap 
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konsumen berperan sebagai marketer, orang yang merekrut disebut dengan 

upline dan orang yang direkrut disebut sebagai downline. Orang kedua yang 

disebut dengan downline ini juga kemudian dapat menjadi upline ketika dia 

berhasil merekrut orang lain menjadi downlinenya, begitu seterusnya. Setiap 

orang berhak menjadi upline sekaligus downline (multi level). Secara umum, 

dalam industri MLM ini seorang upline akan mendapatkan manfaat berupa 

bonus/komisi dari perusahaan apabila downlinenya berhasil melakukan 

penjualan produk yang dijual oleh perusahaan, bahkan ada perusahaan MLM 

yang memberikan bonus kepada seorang member ketika member tersebut 

telah berhasil merekrut member baru, meskipun bonus yang demikian ini oleh 

beberapa praktisi MLM dianggap tidak sah.
6
 

Dengan demikian  maka sistem MLM dalam mencari anggota baru, 

menjual produk, dan mendapatkan kompensasi dari hasil penjualan mereka 

sendiri dapat tergolong hasil penjualan nama anggota yang 

direkrut (downline) di dalam organisasi jaringannya.
7
 Sedangkan  sponsor 

 adalah sebutan bagi orang yang memperkenalkan orang lain untuk ikut 

bergabung dengan MLM tersebut dan telah memenuhi persyaratan untuk 

menjadi distributor, juga disebut sebagai upline.  

Multi Level Marketing (MLM) dalam literatur Fiqih Islam masuk 

dalam pembahasan Fiqih Mu’amalah atau bab buyu’ (perdagangan). MLM 

adalah menjual/memasarkan langsung suatu produk baik berupa barang atau 

                                                           
6
M Cholil Nafis, “Mengenal Uang Kertas Perspektif Hukum Islam” dimuat di Majalah 

Sharing Inspirator Ekonomi & Bisnis Syariah, (Jakarta, edisi 48 tahunke 5 Desember 2010), hal. 

14. 
7
Ibid. hal.17. 
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jasa kepada konsumen. Sehingga biaya distribusi barang sangat minim atau 

sampai ke titik nol. MLM juga menghilangkan biaya promosi karena distribusi 

dan promosi ditangani langsung oleh distributor dengan sistem berjenjeng 

(pelevelan).
8
 

Adapun batasan-batasan umum sebagai panduan bagi umat Islam 

yang akan terlibat dalam bidang MLM. Allah SWT berfirman: 

                               

                                      

                                 

      

“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275).
9
 

 

Bisnis MLM mungkin kerap mendapat kritik dari berbagai golongan 

masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Karena disinyalir dalam praktik 

bisnis ini nampak menyalahi ketentuan dalam hukum Islam. Seperti halnya 

dalam pembagian point keuntungan yang terkesan eksploitasi, melalui 

                                                           
8
//http; www.syariahonline.com) Website resmi Pusat Kajian Syariah Jakarta,diakses pada 

tanggal 27 Maret 2014,19.40 
9
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah, (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1997), hal. 69. 

http://www.syariahonline.com/
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pemanfaatan posisi yang dilakukan oleh upline terhadap downline. Di samping 

itu juga  kebanyakan masyarakat yang langsung terjun menekuni bisnis MLM 

ini belum memahami sistem karakteristik bisnis MLM secara utuh, bahkan 

pelaku dan pengelola bisnis MLM ini pun tidak mengetahui perbedaan 

tersebut. Mereka menganggap bisnis MLM dapat menjangkau kendala-

kendala seperti fleksibilitas dalam waktu, biaya, tenaga kerja, dan lain-lain, 

meskipun tetap mempunyai kesulitan dalam mencari downline dan 

memasarkan barang yang diperdagangkan. Namun umumnya kendala tersebut 

bersifat personal. 

Dari beberapa hal di atas inilah yang menarik peneliti untuk menjadi 

pertimbangan guna melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini 

diharapkan memberikan nilai tambah  khususnya menyangkut masalah sistem 

Bisnis Multi Level Marketing bagi masyarakat muslim modern yang telah 

kehilangan jati dirinya dalam menentukan suatu hal bahwa bisni ini dianggap 

mampu mendatangkan keuntungan besar. Kenyataan tersebut menjadikan 

munculnya pro dan kontra dalam menyikapi bisnis MLM di masyarakat, 

khususnya pada member team Ninja Bangkit di wilayah Tulungagung. 

Dimana pada saat ini masih banyak dari mereka yang belum mengetahui 

seutuhnya dari sistem bisnis Multi Level Marketing pada PT Duta Network 

Indonesia ini. Oleh karena itu, berpijak dari uraian di atas  peneliti tertarik 

untuk mengetahui dan membahas lebih lanjut tentang ”Tinjaun Hukum Islam 

terhadap Sistem Bisnis Multi Level Marketing (MLM) pada PT Duta Network 

Indonesia (Studi Kasus Member Team Ninja Bangkit Tulungagung)”. 
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B. FokusPenelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

menyatakan bahwa fokus penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Bagaimana sistem bisnis Multi Level Marketing (MLM) PT Duta Network 

Indonesia yang diterapkan kepada para member Team Ninja Bangkit di 

Tulungagung? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap sistem bisnis Multi Level 

Marketing (MLM) pada PT Duta Network Indonesia terhadap Team Ninja 

Bangkit Tulungagung? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat 

memaparkan tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan sistem dari bisnis Multi Level 

Marketing (MLM) pada PT Duta Network Indonesia yang sudah 

diterapkan oleh para member khususnya Team Ninja Bangkit 

Tulungagung. 

2. Untuk mendiskripsikan pandangan hukum Islam  terhadap bisnis Multi 

Level  Marketing (MLM) PT Duta Network Indonesia khususnya pada 

Team Ninja Bangkit Tulungagung. 
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D. Kegunaan Hasil Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

peneliti sendiri dan semua mahasiswa IAIN Tulungagung, dalam 

kaitannya dengan pembahasan masalah Bisnis Multi Level Marketing 

ditinjau dari Hukum Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat serta menambah wawasan pengetahuan dalam dunia praktis 

yang berharga untuk disinkronkan dengan pengetahuan teori yang 

diperoleh  peneliti sendiri dan semua pihak terkait mengenai sistem 

bisnis Multi Level Marketing.  

b. Bagi PT Duta Network Indonesia serta para member Team Ninja 

Bangkit, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak 

pelaku bisnis untuk mengetahui sistem penerapan bisnis multi level 

marketing sehingga dapat menentukan langkah-langkah apa saja yang 

harus dilakukan para member khususnya Team Ninja Bangkit 

Tulungagung guna untuk membantu pengentasan kemiskinan dan 

mencapai visinya, yaitu Duta Network berkomitmen membangun 

jaringan organisasi yang kuat dan berbasis dari pelanggan. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai petunjuk, arahan dan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang relevan dengan hasil penelitian ini. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan 

istilah-istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok-pokok uraian, maka 

peneliti mengemukakan penegasan istilah dari judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Pada PT Duta 

Network Indonesia (Studi Kasus Member Team Ninja Bangkit di 

Tulungagung)”. 

1.  Secara konseptual 

Bisnis MLM merupakan bisnis yang bergerak di  sektor 

perdagangan barang dan/atau jasa yang menggunakan sistem MLM 

sebagai strategi bisnisnya. Adapun sistem MLM itu sendiri adalah metode 

yang digunakan sebuah induk perusahaan dalam memasarkan produknya 

kepada konsumen melalui suatu jaringan orang-orang bisnis yang 

independen.
10

 

2. Secara Operasional 

Dalam penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Pada PT Duta Network Indonesia” 

ini yang dimaksud adalah sebuah penelitian yang mengkaji tentang sistem 

                                                           
10

David Roller, Menjadi Kaya dengan Multi Level Marketing, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal. 3. 
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bisnis multi level marketing serta pandangan Hukum Islam terhadap bisnis 

multi level marketing (MLM) pada PT Duta Network Indonesia terhadap 

team Ninja Bangkit Tulungagung. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya melakukan pembahasan secara sistematis, maka 

pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal yang terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, daftar lampiran, pedoman transliterasi, abstrak. 

Kedua bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu Bab I Pendahuluan. 

Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan. Dengan pendahuluan ini dimaksud agar pembaca 

dapat mengetahui kontek penelitian. Pendahuluan ini berisi hal-hal pokok 

yang dapat dijadikan pijakan dalam memahami bab-bab selanjutnya. 

Bab II Kajian pustaka, pada bab dua ini berisikan tentang kajian 

teoritis yang mengkaji tentang hal yang sangat penting sebagai acuan pada bab 

berikutnya, yaitu kajian jual beli dalam Islam, pengertian bisnis multi level 

marketing, dasar hukum sistem bisnis multi level marketing, tujuan bisnis 

multi level marketing, perkembangan bisnis multi level marketing, mekanisme 

kerja sistem bisnis multi level marketing, etika bisnis multi level marketing 

dan penelitian terdahulu. 
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Bab III Metode penelitian, yang mencakup tentang: Jenis Penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber  data, prosedur pengumpulan 

data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV Paparan hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini akan 

disajikan paparan hasil penelitian  gambaran objek penelitian yang terdiri dari: 

paparan data yang terdiri atas: struktur obyek penelitian: sejarah singkat PT 

Duta Network Indonesia, visi misi PT Duta Network Indonesia, tujuan PT 

Duta Network Indonesia untuk para anggota team Ninja Bangkit, struktur 

organisasi PT Duta Network Indonesia, job discription Team Ninja Bangkit, 

job description team Ninja Bangkit PT Duta Network Indonesia, letak member 

team Ninja Bangkit; Temuan Penelitian tentang sistem bisnis multi level 

marketing PT Duta Network Indonesia serta tinjauan hukum Islam dan 

pembahasan. 

Bab V Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Ketiga bagian akhir yang memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

surat pernyataan keaslian atau skripsi, daftar riwayat hidup peneliti serta hasil 

wawancara. 

 

 

 


